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Abstract

This study discusses the variables that affect the value of companies developing businesses in
consumer goods industry companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The consumer goods
industry company was chosen as the object of research because the company has an important
role in meeting market demand and is directly related to people's daily purchasing power and the
company will develop its business to achieve good corporate value so that it becomes a
consideration for investors to invest in industrial companies. Consumer goods so that this study
has the main objective, namely to determine the effect of financial ratios on firm value.The
population in this study are consumer goods industrial companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) that develop businesses. The research sample itself was obtained through a
purposive sampling method where 32 companies were able to meet the sample selection criteria in
2019.The results showed that the financial ratios, namely Current Ratio, Return on Equity, Debt to
Equity and Total Asset Turn Over have an influence on the value of consumer goods industry
companies that develop businesses.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang variabel-variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan
yang mengembangkan usaha pada perusahaan industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Perusahaan industri barang konsumsi dipilih sebagai objek penelitian karena perusahaan
memiliki peran penting dalam memenuhi permintaan pasar dan berhubungan langsung dengan
daya beli masyarakat sehari-hari dan perusahaan akan mengembangkan usahanya untuk mencapai
nilai perusahaan yang baik sehingga menjadi pertimbangan bagi investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan industri. Barang konsumsi sehingga penelitian ini memiliki tujuan
utama yaitu untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan.Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang mengembangkan usaha. Sampel penelitian sendiri diperoleh melalui metode purposive
sampling dimana 32 perusahaan mampu memenuhi kriteria pemilihan sampel pada tahun 2019.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan yaitu Current Ratio, Return on Equity, Debt
to Equity dan Total Asset Turn Over memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan industri barang
konsumsi yang mengembangkan usahanya.

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Nilai Perusahaan, Pengembangan Usaha.
1. Pendahuluan

Dunia usaha sekarang ini

secara makro sebagaimana terbaca

dalam berita di media massa nasional

disebutkan bahwa pemulihan untuk

perekonomian Indonesia akan

menjadi tantangan dan berlarut-larut

akibat adanya pandemi Covid-19.

Sektor yang terdampak tersebut

mencakup pada dunia usaha/bisnis

pada umumnya, seperti terhambatnya

realisasi proyek-proyek dari

pemerintah dan swasta, usaha jasa

pariwisata dan lainnya, untuk itu

antisipasi dari setiap perusahaan

(mikro ekonomi) untuk mencari jalan

keluar harus segera dicari sehingga

hal tersebut menjadi pembahasan

menarik untuk didiskusikan dan

ditelusuri lebih lanjut.

Berita CNBC Indonesia pada

tanggal 5 Februari 2021

menerangkan bahwa Moody's

Investors Service sebuah lembaga

jasa analisis keuangan,

memproyeksikan pemulihan

ekonomi Indonesia akan menjadi

tantangan dan kemungkinan akan

berlangsung lama. Menurut

laporannya, dikatakan bahwa dalam

upaya memulihkan ekonomi,

pemerintah Indonesia meyakini bisa

keluar dari krisis ekonomi dan

kesehatan masyarakat dengan

melakukan vaksinasi. "Namun,

pemerintah lambat dalam

meluncurkan vaksinasi, dengan

hanya bisa menargetkan vaksinasi

terhadap 66% penduduk sampai

tahun 2022. Jalan menuju pemulihan

untuk Indonesia akan menjadi
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tantangan dan berlarut-larut" jelas

dalam laporannya (Moody, 2021).

Persaingan usaha melihat

kondisi yang terjadi saat ini semakin

ketat dan bersaing antar perusahaan

guna untuk melakukan peningkatan

yaitu berupa nilai perusahaan

begitupun melihat perkembangan

usaha semakin hari semakin

bertambah dan semakin bayak jenis

usaha yang berdiri seperti dagang,

jasa dan lainnya.

Strategi yang dapat dilakukan

oleh perusahaan guna untuk memberi

pertahanan ke depannya untuk

perusahaan melihat ketatnya

persaingan usaha maka untuk tetap

bertahan tersebut dapat

dipertahankan melalui nilai

perusahaan, kualitas perusahaan,

investasi. Melihat suatu perusahaan

bukan hanya performa namun juga

melihat seberapa banyak seorang

investor yang menanamkan

modalnya dan berinvestasi,

pengelolaan yang dilakukan oleh

manajemen perusahaan mengenai

rencana ke depan perusahaan.

Perusahaan seperti yang

diketahui tentu memiliki tujuan dan

rencana ke depannya, perusahaan

yang sudah terencana untuk jangka

panjang tentunya ingin

memaksimumkan nilai dari

perusahaan karena perusahaan

umumnya harus berjalan dan

melangkah secara optimal yang

berguna untuk mencapai tujuan

utama usahanya dengan

mengoptimalkan nilai perusahaan.

Rasio dari masing-masing

keuangan seperti Current Ratio,

Return on Equity, Debt to Equity

Ratio dan Total Asset Turn Over

dipilih sebagai variabel dalam

penelitian untuk melihat nilai

perusahaan karena pemegang saham

sering kali menggunakan variabel

tersebut dalam mengukur efisiensi

operasional perusahaan.

Rasio yang diukur ialah

Variabel Current Ratio, Return on

Equity, Debt to Equity Ratio dan

Total Asset Turn Over lalu nilai

perusahaan yang diukur melalui

pengembangan usaha digunakan

sebagai variabel moderating karena

seringkali dalam kegiatan bisnis,

perusahaan ada yang melakukan

pengembangan usaha dengan

berbagai macam cara untuk

mendapatkan nilai terbaik bagi
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perusahaan yang membuat

perusahaan memiliki investor yang

ingin menanamkan modalnya di

perusahaan dan membuat perusahaan

menjadi semakin efektif dalam

menjalankan usahanya (Riyanto,

2008).

Pengembangan usaha memiliki

pengertian lainnya ialah tanggung

jawab dari seorang pengusaha dalam

perusahaan yang membutuhkan baik

pandangan kedepannya, motivasi dan

kreativitas sehingga pemilik usaha

dalam mengembangkan usahanya

harus melihat peluang yang dapat

dilakukan untuk usahanya tersebut

baik meningkatkan perluasan usaha,

kualitas dan kuantitas produksi dari

kegiatan ekonomi dengan melakukan

pemikiran serta tenaga dan badan

untuk menuju tujuan yang

direncanakan.

Sejumlah indeks sektoral

mampu bertahan sejak awal tahun,

dengan catatan penurunan tidak

sedalam penurunan Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG), salah

satunya adalah indeks barang

konsumsi. Sejak awal tahun atau

secara year-to-date (ytd), IHSG

terkoreksi 18,06%. Mengutip data

Bursa Efek Indonesia (BEI), Senin

(14/9/20) indeks sektor barang

konsumsi hanya terkoreksi 5,5%

sejak awal tahun.

Melihat berdasarkan data yang

disampaikan sebelumnya bahwa

dapat disimpulkan jauh lebih baik

apabila dibandingkan dengan indeks

sektor properti yang menurun hingga

34,8% dan indeks aneka industri

yang turun hingga 29,55% secara

year-to-date (ytd).

Putu Chantika Putri, Analis

NH Korindo Sekuritas Indonesia

menilai, minimnya koreksi yang

terjadi pada indeks sektor barang

konsumsi menunjukkan bahwa

saham-saham di sektor industri

barang konsumsi (consumer goods)

memang cenderung lebih resilient

atau kokoh di tengah kondisi pasar

seperti ini. “Hal ini juga menjadi

salah satu pertimbangan pelaku pasar

untuk mengkoleksi saham-saham di

sektor barang konsumsi”.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Signalling Theory

Signalling theory biasa disebut

dengan teori sinyal memiliki

gambaran akan pentingnya informasi

yang dikeluarkan oleh perusahaan
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untuk pengambilan keputusan

informasi, sinyal ialah tindakan yang

diambil manajemen perusahaan yang

bertujuan memberikan petunjuk bagi

para investor mengenai bagaimana

manajemen memandang prospek

perusahaan (Brighanm, 2011) . Rasio

keuangan merupakan sinyal yang

diberikan untuk pengguna dari

laporan keuangan dalam laporan

keuangan akan terlihat suatu kondisi

perusahaan baik di masa lalu,

sekarang dan tentunya masa yang

akan datang.

Salah satunya dari segi

profitabilitas yaitu Return on Equity

yang ketika nilai tersebut semakin

tinggi akan menunjukan bahwa

perusahaan memiliki potensi

keuntungan yang meningkat

sehingga hal tersebut akan dipandang

oleh investor sebagai salah satu

sinyal positif dan akan memudahkan

pihak manajemen untuk menarik

modal dari investor dalam bentuk

saham.

Teori sinyal ini juga

mendeklarasikan bahwa seorang

manajer ialah pihak yang

mempunyai segala informasi

perusahaan sehingga informasi

tersebut pada langkah selanjutnya

akan diberitahukan pada investor

yang bergabung dalam perusahaan

tersebut. Prospek usaha yang baik

tentunya memiliki harapan untuk

memberikan kemudahan

penangkapan sinyal oleh investor.

2.2 Nilai Perusahaan

Perusahaan umumnya harus

berjalan dan melangkah secara

optimal yang berguna untuk

mencapai tujuan utama usahanya

dengan mengoptimalkan nilai

perusahaan. Nilai perusahaan

memiliki pemahaman lainnya ialah

merupakan skor atau nilai yang

dimiliki oleh suatu perusahaan

perseroan baik perusahaan yang

mendapatkan modal asing maupun

modal lokal sehingga nilai ini dapat

didasarkan dengan beberapa poin

penting untuk membangun

perusahaan dari awal terbentuk

hingga sekarang (Utami P. , 2019).

Meningkatnya suatu nilai dari

perusahaan akan menunjukan bahwa

pemilik atau pemegang saham

memiliki tingkat kesejahteraan dan

kemakmuran yang tinggi karena bagi

suatu perusahaan ketika nilai

perusahaan tersebut tinggi akan
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menunjukan dan menyebabkan nilai

perusahaan akan semakin tinggi.

Tobin’s Q juga menjelaskan

dan menawarkan bagaimana

penjelasan nilai dari suatu

perusahaan yang memiliki arti bahwa

nilai perusahaan sebagai nilai

kombinasi diantara dua hal yaitu

aktiva berwujud dan aktiva tidak

berwujud.Nilai yang Tobin’s Q

jabarkan ialah ketika nilai

perusahaan rendah (antara 0 dan 1)

menunjukan bahwa biaya ganti

aktiva perusahaan lebih besar dari

nilai pasar perusahaan tersebut

sehingga hal tersebut menunjukan

bahwa pasar menilai perusahaan

kurang.

Ketika nilai Tobin’s Q

perusahaan tersebut ialah lebih tinggi

dari 1 hal tersebut menunjukan

bahwa nilai perusahaan lebih besar

daripada nilai aktiva perusahaan

yang tercatat sehingga hal tersebut

menunjukan bahwa adanya beberapa

aktiva perusahaan baik yang tidak

tercatat maupun terukur.

2.3 Analisis Rasio Keuangan

Analisis Rasio Keuangan ialah

suatu kegiatan dalam

membandingkan poin-poin tertentu

pada laporan keuangan di waktu

yang ditentukan yang dilakukan

pembagian antara angka-angka yang

ada (Kasmir, 2016) . Pemahaman

mengenai analisis rasio keuangan

dapat disimpulkan ialah suatu cara

yang digunakan bagi perusahaan

dalam menilai serta menganalisis dan

mengetahui kondisi perusahaan

apakah terjadi penyimpangan.

Analisis rasio keuangan

perusahaan dapat membandingkan

dengan tahun sebelumnya dan dapat

menghubungkan perkiraan ketika

menilai laporan keuangan tersebut

maka kondisi keuangan perusahaan

juga hasil operasi dari perusahaan

dapat diinterpretasikan.

2.3.1 Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan

rasio untuk mengetahui kondisi

perusahaan dalam kemampuan

perusahaan untuk membayar

kewajiban pendek perusahaan yang

salah satunya diukur melalui current

ratio. Current Ratio merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur

suatu kemampuan perusahaan dalam

pemenuhan hutang jangka pendek
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ketika suatu perusahaan menyentuh

jatuh tempo dengan menggunakan

current asset atau aktiva lancar. Hal

tersebut dapat diukur ketika current

ratio memiliki nilai yang rendah

akan menunjukan bahwa risiko

likuiditas yang tinggi berbeda

dengan nilai current ratio yang

tinggi menunjukan kemampuan kas

suatu perusahaan sehingga akan

dikatakan semakin likuid maka

tingkat kepercayaan seorang investor

akan semakin meningkat dengan

semua hal tersebut citra perusahaan

akan meningkat di mata seorang

investor sehingga akan berpengaruh

pada nilai perusahaan (Margaretha,

2005).

2.3.2 RasioProfitabilitas

Profitabilitas ini dapat

digunakan sebagai ukuran dalam

menilai kinerja suatu perusahaan

(Riyanto, 2008) . Rasio profitabilitas

salah satunya dapat diukur melalui

return on equity. Nilai dari return on

equity ketika semakin tinggi maka

menujukan bahwa manajemen

memiliki efektivitas dan efisien dari

suatu perusahaan maka akan semakin

meningkat kinerja perusahaan

sehingga pada akhirnya laba yang

dihasilkan oleh perusahaan semakin

tinggi juga. Ketika nilai return on

equity mendekati nilai 0 (nol) dapat

disimpulkan bahwa laba bersih yang

dihasilkan oleh perusahaan rendah

lalu sebaliknya ketika mendapatkan

nilai 1 (satu) dapat disimpulkan

bahwa perusahaan efektif dan efisien

dalam menghasilkan laba bersih

(Muthaher, 2016).

2.3.3 Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan

rasio untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban perusahaan

ketika perusahaan tersebut

mengalami likuidasi (Darsono &

Ashari, 2005) . Rasio profitabilitas

salah satunya dapat diukur melalui

debt to equity ratio.

Debt to equity ratio merupakan

rasio bagian dari salah satu variabel

dari rasio solvabilitas yang kedua hal

tersebut digunakan sebagai bagian

dari kegiatan operasional perusahaan

dalam rasio ini dilakukan

perbandingan antara total hutang

dengan yang dimiliki perusahaan

dengan total ekuitas bahwa rasio ini

dihitung dengan tujuan untuk
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mengetahui seberapa besar dana

yang diberikan.

2.3.4 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan

rasio keuangan yang diperhatikan

dalam rasio keuangan sebagai bagian

dari perencanaan keuangan serta

pelaksanaan yang dilakukan secara

maksimal dengan itu rasio ini

digunakan untuk melihat penggunaan

aset dari perusahaan dan

pengoperasian perusahaan efisien

atau tidaknya, rasio aktivitas salah

satunya diukur melalui total asset

turn over.

Total asset turn over, rasio ini

merupakan rasio yang kegiatannya

ialah mengukur aktivitas aset dari

perusahaan begitupun menilai

kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan penjualan namun

melalui aset perusahaan sehingga

ketika rasio nilai yang dihasilkan

semakin tinggi maka akan

menunjukan bahwa semakin baik

dan memberikan dampak positif

untuk perusahaan (Priharto, 2020).

2.4 Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha, hal

tersebut tentu bergantung pada

kemampuan pemilik usaha atau

perusahaan yang mengelola kegiatan

setiap hari. Pengembangan ialah

suatu usaha yang terencana dari

kelompok, divisi dan atau organisasi

yang memiliki tujuan untuk

meningkatkan, memperbaiki

kemampuan usaha maupun

pelaksanaan pekerjaan yang berguna

untuk kepentingan di masa yang

akan datang.

Usaha memiliki pemahaman

yaitu pelaksanaan kegiatan secara

terus-menerus atau rutin yang

tentunya memiliki tujuan untuk

mendapatkan keuntungan dengan itu

dapat disimpulkan bahwa

pengembangan usaha ialah proses

dalam mengembangkan dengan cara

memperbaiki pelaksanaan pekerjaan

baik pada waktu sekarang maupun di

masa yang akan datang dengan

menambahkan kegiatan dan

informasi yang memberikan

pengaruh pada sikap atau menambah

kecakapan (Hafsah, 2020).
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2.5 Pengaruh Rasio Keuangan

terhadap Nilai Perusahaan

dengan Pengembangan Usaha

Berdasarkan dengan

permasalahan yang dibahas hipotesis

dalam suatu penelitian memiliki

kaitan dengan rumusan masalah yang

dituliskan serta dirumuskan dalam

penulisan sehingga suatu penelitian

yang memiliki hipotesis merupakan

penelitian yang menggunakan suatu

metode eksperimen (Sugiyono,

Metodologi Penelitian, 2018).

H1 ialah Current Ratio, Return

on Equity, Debt to Equity Ratio dan

Total Asset Turn Over berpengaruh

terhadap nilai perusahaan. H2 ialah

Pengembangan usaha mampu

memoderasikan Current Ratio,

Return on Equity, Debt to Equity

Ratio dan Total Asset Turn Over

terhadap nilai perusahaan.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Data Diolah dalam Penelitian

(2021)
3. Metode Peneltian
3.1 Populasi dan Sampel

Jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini ialah

deskriptif kuantitatif. Penelitian

deskriptif memiliki suatu

pemahaman sebagai suatu metode

yang menggambarkan karakteristik

baik fenomena atau populasi yang

sedang diteliti lalu penelitian

deskriptif sendiri digunakan untuk

mengetahui satu variabel atau lebih

namun tidak melakukan

perbandingan dan

menghubungkannya dengan variabel

lain (Sugiyono, Metodologi

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,

2008).

Pendekatan penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini ialah

pendekatan kuantintatif, antara lain

yaitu laporan keuangan dan laporan

tahunan dari perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2019 dari situs resmi Bursa

Efek Indonesia begitupun pada buku,

jurnal, internet.

Current Ratio

Return on Equity

Debt to Equity
Ratio

Total Asset Turn
Over

Nilai Perusahaan

Pengembangan
Usaha
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3.2 Operasional Variabel

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen terdiri dari

1(satu) variabel yaitu nilai

perusahaan sehingga terdapat

penjelasan dari variabel tersebut,

ialah Nilai perusahaan memiliki

pemahaman ialah merupakan skor

atau nilai yang dimiliki oleh suatu

perusahaan perseroan baik

perusahaan yang mendapatkan modal

asing maupun modal lokal sehingga

nilai ini dapat didasarkan dengan

beberapa poin penting untuk

membangun perusahaan dari awal

terbentuk hingga sekarang.

3.2.2 Variabel Independen

Variabel independen sendiri

terdapat 4 (empat) variabel yaitu

Current Ratio, Return on Equity,

Debt to Equity dan Total Asset Turn

Over sehingga terdapat penjelasan

dari variabel tersebut Current Ratio

merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur suatu kemampuan

perusahaan dalam pemenuhan hutang

jangka pendek ketika suatu

perusahaan menyentuh jatuh tempo

dengan menggunakan current asset

atau aktiva lancar (Margaretha,

2005) . Return on Equity merupakan

bagian dari salah satu variabel dari

rasio profitabilitas dari pemegang

saham yang rasio tersebut dapat

memperlihatkan bagaimana

kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan suatu laba bersih

melalui modal dari perusahaan maka

terlihat seberapa jauh kemampuan

perusahaan dalam memanfaatkannya

rasio ini pun juga dipengaruhi

melalui besar maupun kecilnya

hutang perusahaan maka kemampuan

perusahaan untuk memperoleh laba

dapat ditunjukan oleh Return on

Equity (Muthaher, 2016) . Debt to

Equity Ratio merupakan rasio bagian

dari salah satu variabel dari rasio

solvabilitas yang kedua hal tersebut

digunakan sebagai bagian dari

kegiatan operasional perusahaan

dalam rasio ini dilakukan

perbandingan antara total hutang

dengan yang dimiliki perusahaan

dengan total ekuitas bahwa rasio ini

dihitung dengan tujuan untuk

mengetahui seberapa besar dana

yang diberikan lalu rasio hutang pada

modal memiliki fungsi untuk

mengetahui jumlah bagian modal

yang digunakan sebagai jaminan
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hutang dan memberikan informasi

mengenai risiko keuangan debitur

dan mengukur nilai investasi pada

perusahaan. (Ibnuismail, 2020) .

Rasio Total Asset Turn Over

merupakan rasio yang kegiatannya

ialah mengukur aktivitas aset dari

perusahaan begitupun menilai

kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan penjualan namun

melalui aset perusahaan sehingga

ketika rasio nilai yang dihasilkan

semakin tinggi maka akan

menunjukan bahwa semakin baik

dan memberikan dampak positif

untuk perusahaan (Priharto, 2020).

3.2.3 Variabel Moderating

Variabel Moderating

merupakan salah satu bagian dari

operasional variabel bahwa variabel

tersebut ialah variabel yang

mempengaruhi baik memperkuat

maupun memperlemah hubungan

antara variabel independen (bebas)

dengan variabel dependen (terikat).

Variabel tersebut biasa disebut

sebagai varibel independen kedua.

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan

analisis regresi linier untuk

melakukan pengolahan dan

pengujian hipotesisnya. Analisis

dalam melaksanakan penelitian ini

diolah melalui bantuan Software

SPSS atau Statistical Product and

Service Solution.

4. Hasil Penelitian dan

Pembahasan

4.1 Analisis Data

4.1.1 Statistik Deskriptif

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

4.1.2 Uji Normalitas

Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov-

Smirnov Test

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS
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Hasil uji One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test dapat

dilihat melalui tabel Asymp Sig. (2-

tailed) seperti diketahui bahwa

Asymp Sig. (2-tailed) merupakan

sebuah ukuran dalam menguji

hipotesis dalam 2 (dua) sisi bahwa

hipotesis ini tidak memiliki arah atau

tidak terarah. Tidak terarah memiliki

pengertian bahwa dari hasil uji

tersebut tidak diketahui keadaan

yang akan terjadi selanjutnya apakah

hubungan tersebut akan memiliki

hubungan positif maupun negatif.

(Marvianto, 2018).

Hasil uji data penelitian terlihat

bahwa data tersebut terdistribusi

secara normal sehingga data dapat

dinyatakan terdistribusi secara

normal yang dapat dilihat melaui

lampiran dari data yang diuji

menghasilkan nilai signifikan diatas

0,05 atau 5% sehingga penulis dapat

menarik kesimpulan pada uji

Kolmogorov-Smirnov bahwa H0

ditolak dan H1 diterima.

Gambar 4.1 Hasil Uji Normal Probability

Plot

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji terlihat

bahwa data yang ditunjukan melalui

titik atau dot kondisinya terlihat

bahwa data menyebar di sekitar garis

diagonal dan searah mengikuti arah

garis diagonal tersebut (Raharjo,

2021) . Hasil uji menyatakan data

penelitian terdistribusi secara normal.

4.1.3 Uji Multikoliniearitas

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Hasil uji multikolinearitas

dapat terlihat bahwa nilai Tolerance

dari setiap variabel bebas bernilai
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lebih dari 0,1 dan nilai Variance

Inflation Factor (VIF) juga bernilai

kurang atau masih di bawah dari 10

memiliki arti kedua hal tersebut tidak

adanya unsur multikolinearitas antar

variabel bebas dengan itu analisis

data dapat dilakukan di tahap

berikutnya (Hidayat, Statistikian,

2016).

4.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil dari uji

heteroskedastisitas dapat dilihat

bahwa sebaran dari data penelitian

yang dilakukan oleh peneliti tersebar

ke semua arah dan acak tanpa adanya

membentuk berbagai pola sehingga

dengan hasil uji tersebut dikatakan

data terindikasi bahwa data

terdistribusi secara normal dan dapat

dilakukan tahapan selanjutnya.

4.1.5 Uji Autokorelasi

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji

autokorelasi Durbin Watson terdapat

penjelasan bahwa N = 32, K = 5, d =

1,871, dL = 1,176, dU = 1,732, 4-d =

2,129 1,871 > 1,732 dapat

disimpulan bahwa tidak terjadi

autokorelasi positif. 2,129 > 1,732

dapat disimpulan bahwa tidak terjadi

autokorelasi negatif sehingga data

dalam penelitian ini tidak terjadi

autokorelasi baik autokorelasi positif

maupun autokorelasi negatif.

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien

Determinasi (R2)

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil koefisien

determinasi terlihat nilai R2 ialah



Accounting Cycle Journal E-ISSN:2721-6578
Vol. 2, No. 2, August 2021

Lavetta Ferels, Dheny Biantara, Bambang Sugiarto
Pengaruh Rasio Keuangan…

102

0,469 yang memiliki arti bahwa

variabel independen atau bebas

memiliki kemampuan dalam

menjelaskan variabel dependen atau

terikat sebesar 46,9% lalu 53,1%

lainnya dipengaruhi oleh variabel

yang lain dan tidak dimasukan dalam

penelitian ini terlihat bahwa nilai

korelasi variabel Current Ratio,

Return on Equity, Debt to Equity

Ratio dan Total Asset Turn Over

terhadap nilai perusahaan sebesar

0,685 atau 68,5%.
Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Moderating

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil koefisien

determinasi terlihat nilai R2 ialah

0,697 yang memiliki arti bahwa

variabel independen atau bebas

memiliki kemampuan dalam

menjelaskan variabel dependen atau

terikat sebesar 69,7% lalu 30,3%

lainnya dipengaruhi oleh variabel

yang lain dan tidak dimasukan dalam

penelitian ini terlihat bahwa nilai

korelasi variabel Current Ratio,

Return on Equity, Debt to Equity

Ratio dan Total Asset Turn Over

pada perusahaan yang melakukan

pengembangan usaha terhadap nilai

perusahaan sebesar 0,835 atau 83,5%.

4.1.7 Uji T

Tabel 4.8 Hasil Uji T

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Berdasarkan dari data yang

didistribusikan terlihat hasil uji

regresi linier berganda dalam Uji T

bahwa Current Ratio berdasarkan

hasil yang ditunjukan bahwa secara

parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Return on Equity

berdasarkan hasil yang ditunjukan

bahwa secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan
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pada perusahaan industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. Total Asset Turn

Over berdasarkan hasil yang

ditunjukan bahwa secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan industri

barang konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

4.1.8 Uji F

Tabel 4.9 Hasil Uji F

Sumber : Hasil pengolahan data sekunder

menggunakan SPSS

Hasil dari pengujian mendapat

hasil f hitung sebesar 6,270, dan f

tabel yaitu 0,174 sehingga 5,962 >

0,174 bahwa probabilitas signifikansi

memiliki nilai yaitu sebesar 0,000

dengan tingkat signifikansi 0,05 atau

5%. Maka terlihat bahwa 0,000 <

0,05. Hal tersebut membuktikan

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.

Dengan itu, hasil menunjukan

bahwa Current Ratio, Return on

Equity, Debt to Equity Ratio dan

Total Asset Turn Over secara

simultan berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan industri barang konsumsi

yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Debt to Equity Ratio

berdasarkan hasil yang ditunjukan,

bahwa secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan

pada perusahaan industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

5 Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya

sehingga terdapat beberapa

kesimpulan, yaitu :

1. Current Ratio terlihat bahwa

dapat memprediksi nilai

perusahaan dengan arah positif.

Artinya likuiditas sebuah

perusahaan berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan

tersebut yang dapat dilihat

melalui hasil hitung B pada

tabel bahwa tertulis sebesar

1,106. Memiliki arti bahwa

dengan semakin tinggi yaitu

nilai Current Ratio diatas 1

maka akan diikuti dengan
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naiknya nilai perusahaan yang

baik.

2. Return on Equity terlihat

bahwa dapat memprediksi nilai

perusahaan dengan arah positif.

Artinya profitabilitas sebuah

perusahaan berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan

tersebut. yang dapat dilihat

melalui hasil hitung B pada

tabel bahwa tertulis sebesar

2,809 Memiliki arti bahwa

dengan semakin tingginya

Return on Equity maka akan

diikuti dengan nilai perusahaan

yang baik karena hal tersebut

membuat investor memiliki

keinginan untuk menanamkan

modalnya di perusahaan

tersebut.

3. Debt to Equity terlihat bahwa

dapat memprediksi nilai

perusahaan dengan arah positif.

Artinya solvabilitas sebuah

perusahaan berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan

tersebut. yang dapat dilihat

melalui hasil hitung B pada

tabel bahwa tertulis sebesar

2,125.

Memiliki arti bahwa dengan

semakin rendahnya Debt to

Equity maka akan diikuti

dengan nilai perusahaan yang

baik dan efektif.

4. Total Asset Turn Over terlihat

bahwa memberikan pengaruh

searah atau bisa dikatakan

positif terhadap nilai

perusahaan. Mengenai arah

positif itu sendiri dapat terlihat

melalui hasil hitung B pada

tabel bahwa tertulis sebesar

1,805. Memiliki arti bahwa

dengan semakin rendahnya

Total Asset Turn Over maka

akan diikuti dengan nilai

perusahaan yang baik dan

efektif.

5. Pengembangan usaha mampu

memoderasikan hubungan

Current Ratio, Return on

Equity, Debt to Equity Ratio

dan Total Asset Turn Over

terhadap nilai perusahaan.

Kinerja perusahaan yang baik

yang didukung dengan adanya

pengembangan usaha

berpengaruh positif terhadap

nilai perusahaan



Accounting Cycle Journal E-ISSN:2721-6578
Vol. 2, No. 2, August 2021

Lavetta Ferels, Dheny Biantara, Bambang Sugiarto
Pengaruh Rasio Keuangan…

105

5.2 Saran

Bagi perusahaan, bahwa

perusahaan harus

meningkatkan kinerja

perusahaannya untuk

mendapatkan likuiditas,

profitabilitas, solvabilitas dan

aktivitas yang baik untuk

meningkatkan nilai perusahaan.

Ketika nilai perusahaan

meningkat akan menjadi sinyal

bagi para investor untuk

menanamkan modalnya.

Perusahaan dapat melakukan

pengembangan usaha untuk

meningkatkan nilai perusahaan

dan menjadikan dengan

pengembangan usaha sebagai

salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi nilai

perusahaan. Pengembangan

usaha menjadi peran penting

yang dapat membantu kondisi

perusahaan kedepannya guna

untuk memberikan dukungan

dalam bidang perekonomian

yang sehat serta efisien dalam

pasar modal.

Bagi penelitian selanjutnya

dapat dilakukan penambahan

variabel-variabel lain yang

mempengaruhi nilai

perusahaan lalu untuk

penelitian berikutnya juga

dapat melakukan penelitian

bukan hanya pada perusahaan

go-public melainkan dapat

melakukan penelitian pada

perusahaan non go-public yang

berhubungan dengan tema

penelitian ini juga

menggunakan periode lainnya.

Begitupun dapat melakukan

penelitian lainnya selain

perusahaan industri barang

konsumsi yang terdaftar dalam

Bursa Efek Indonesia (BEI).
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